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Abstract 

Enhancing pupils' learning capabilities is the aim of classroom action research (PTK), which 
commenced in August 2024. Class IV B deals with using video media to change an object's 
shape. Test and non-test equipment, interviews, and observation were used to collect data. a 
descriptive approach to the analysis of data, both qualitative and quantitative. The completion 
rate of students who passed the KKM during the pre-cycle was deemed inadequate at < 
40%. Therefore, over the course of two cycles, teachers conducted this research by aiding 
the learning process through the use of learning media. The proportion of student learning 
outcomes that were higher than the KKM increased to 48% in the first cycle, however these 
results did not line up with success markers. In the second cycle, there was an 83% increase 
in the proportion of student learning outcomes that surpassed the KKM. The results of the 
study show that teaching students about changes in shape can be accomplished more 
effectively through the use of visual media. 

Keywords: Classroom Action Research, Learning outcomes, Science and Social open media 
 

Abstrak 
Tujuan  Penelitian Kegiatan Kelas (PTK) yang dimulai pada bulan Agustus 2024 adalah untuk 
meningkatkan pembelajaran siswa. Pada kelas IV B kami menggunakan video sebagai bahan 
ajar bentuk benda. Informasi dikumpulkan melalui observasi, wawancara, tes, dan sumber 
non-tes. Metode deskriptif digunakan untuk menganalisis data kuantitatif dan kualitatif. Jika 
tingkat kelulusan kurang dari 40, maka persentase mahasiswa yang menyelesaikan KKM pada 
semester sebelumnya  sekitar 13%, yang tergolong rendah. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan dengan proses dua langkah dengan guru dan siswa menggunakan media 
pembelajaran. Pada Bagian I persentase hasil belajar siswa pada KKM meningkat menjadi 
48%. Namun hasilnya belum sesuai dengan indikator keberhasilan. Pada semester II, hasil 
belajar siswa KKM meningkat kurang lebih 83%. Seperti yang ditunjukkan pada penelitian ini, 
penggunaan media video edukasi terkait perubahan bentuk benda dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
Kata kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Hasil Belajar, Media Ajar IPAS 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran, dimana anak didik berkomunikasi dengan guru, menjadikan 

bab penting dalam pelajaran. Pendidikan adalah daya upaya mendapatkan 
pengetahuan di bagian luar sekolah melalui edukasi formal di sekolah dan 
edukasi di rumah dan di masyarakat (Izzah et al., 2022; Mulyanti et al., 2022; 
Sukmawati, 2020; Sukmawati et al., 2018 ). Pendidikan menurut Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 diartikan sebagai usaha 
sadar dan terencana untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran di 
mana peserta didik  secara aktif mengembangkan potensinya.. 

Sekolah adalah tempat belajar dan mengembangkan diri, tetapi juga 
merupakan tempat memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Guru dan siswa 
sama-sama ingin meraih prestasi terbaik. Namun, seringkali hasil yang didapat 
kurang memuaskan. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya kreativitas guru 
dalam memanfaatkan alat bantu belajar seperti infocus. Padahal, alat-alat ini 
sangat penting untuk memberikan contoh nyata dan membantu siswa memahami 
pelajaran, terutama mata pelajaran seperti IPAS. Selain sarana dan prasarana, 
kapasitas guru juga mempengaruhi hasil belajar siswa (Apriliana et al., 2021; 
Fikriyah et al., 2022; Fitria et al., 2022). Seorang guru dituntut untuk memiliki 
kompetensi pedagogik yang memadai dan menciptakan lingkungan belajar yang 
positif. Kendati sarana fisik sekolah tergolong baik, keterbatasan alat peraga 
seperti infocus menjadi tantangan tersendiri dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. 

Tidak semua siswa memiliki gaya belajar yang sama. Ada yang lebih 
mudah paham dengan ceramah, tapi banyak juga yang butuh media visual 
seperti video untuk membantu mereka memahami konsep yang abstrak. 
Kurangnya kreativitas guru dalam memanfaatkan sarana pembelajaran menjadi 
salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya prestasi siswa dalam 
mata pelajaran IPA. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa dari 23 siswa, hanya 8 siswa yang 
berhasil mencapai nilai KKM, 65% siswa belum mencapai nilai minimal yang 
diharapkan. Ini artinya, lebih dari setengah kelas mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran di kelas IV B masih terbatas pada ceramah, tanpa adanya variasi 
seperti penggunaan video atau bahan ajar lainnya. Kurangnya variasi metode 
pembelajaran, seperti ceramah yang dominan, menyebabkan siswa kurang 
terlibat aktif dan berdampak pada rendahnya hasil belajar. Minimnya 
pemanfaatan sarana dan prasarana, termasuk LKPD, membuat pembelajaran 
menjadi kurang efektif. Siswa hanya menjadi penerima pasif informasi tanpa 
adanya kesempatan untuk berinteraksi dengan materi secara langsung. 

Beberapa penelitian (Ifdaniyah dkk., 2024; Istiqomah dkk., 2023; Kusnadi 
dkk., 2023) menunjukkan bahwa meskipun siswa familiar dengan istilah-istilah 
ilmiah, mereka seringkali mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 
abstrak yang diajarkan melalui metode ceramah. 

Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep perubahan wujud 
benda. Hasil penelitian Aisyah dkk. (2023), Nurliana dkk. (2023), dan Sukmawati 
dkk. (2023) mendukung klaim bahwa video pembelajaran dapat menjadi alat 
yang efektif untuk meningkatkan keterampilan belajar siswa. 
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METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. PTK dipilih karena 
memungkinkan guru untuk lebih memahami siswa secara mendalam, baik dari segi 
motivasi, hasil belajar, maupun perilaku. Selain itu, Penelitian Tindakan Kelas juga 
membantu guru untuk lebih fokus pada pembelajaran yang efektif dan membangun 
hubungan yang lebih baik dengan siswa. Dengan menyadari pentingnya media 
audiovisual dalam pembelajaran IPA, penelitian ini akan dilakukan secara 
kolaboratif menggunakan pendekatan PTK. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran dengan menyajikan konsep-konsep ilmiah secara lebih 
menarik dan mudah dipahami bagi siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 dengan tujuan 
utama meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV B dalam materi perubahan 
bentuk benda. Kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan adalah 75 dari skala 0-
100. 

Metode pembelajaran yang monoton seringkali membuat siswa kurang 
antusias. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu (Muthi'ah dkk., 2023; Novianti dkk., 
2023; Sukmawati dkk., 2024), penggunaan media audiovisual dan video dapat 
menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan minat belajar siswa dan membuat 
pembelajaran lebih bermakna. 

Analisis data dari tes formatif awal menunjukkan bahwa pemahaman siswa 
kelas IV B terhadap materi perubahan bentuk benda masih sangat rendah. Hanya 3 
dari 23 siswa yang dapat mencapai nilai ketuntasan, dengan nilai rata-rata kelas 
sebesar 55,22. Hasil ini mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

Tabel 1. Hasil Tes Formatif Prasiklus 
 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa kelas IV B mendapat nilai antara 40 dan 80 

dalam tes formatif prasiklus.Hanya tiga mahasiswa atau 13% yang telah 

memperoleh gelar, dan sisanya belum memperoleh gelar. Data ini dijelaskan 

secara singkat dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Prasiklus 
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Berdasarkan Tabel 1 dan 2 siklus sebelumnya terlihat bahwa hasil belajar siswa 

masih rendah. 

A. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
1. Siklus I 

a) Tahapan perencanaan tindakan pada Siklus I  
1) Perencanaan pelaksanaan kegiatan pembelajaran/modul 
pengajaran 
2) Pembentukan kelompok belajar  
3) Pembuatan soal test formatif Siklus I  
4) Persiapan media pembelajaran pada siklus I form Membuat video   
5) Membuat lembar observasi Setiap sesi akan dilaksanakan proses 
pengajaran dengan waktu pengajaran selama 2 jam. 
Bahan ajar berupa perubahan bentuk benda dengan menggunakan 
media  berupa video pembelajaran. 

b) Pelaksanaan tindakan pada siklus I pada tanggal 26 Agustus 2024. 
      Prosesnya berupa pendahuluan, inti, dan kesimpulan. Siklus tahap 

pertama menjelaskan format benda dan contoh, dengan menggunakan 
video pembelajaran sebagai media pembelajaran. Pada awal 
pertemuan, tahap perkenalan, guru terlebih dahulu menyapa siswa, 
memberikan perhatian, dan memotivasi siswa untuk belajar. 
Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari :  

1) Menjelaskan tujuan pembelajaran dan menyampaikan persepsi positif 
kepada siswa. 
2) Penyajian informasi. 
Guru menjelaskan tentang perubahan bentuk benda serta memberikan 
contoh yang jelas agar siswa mudah memahami materi yang diberikan  
guru. 
3) Guru memperlihatkan video pembelajaran tentang bentuk-bentuk 
benda. 
 4) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
 5) Memimpin dan memimpin kelompok penelitian. Instruktur akan 
menjelaskan cara membuat lembar kerja kelompok dengan tema 
``bentuk dan contoh benda. 
6) Evaluasi Hasil Belajar Guru melakukan evaluasi setelah kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan bahan pengubah bentuk benda. 
Evaluasi akan dilakukan kelompok demi kelompok. 
 7) Guru berterima kasih kepada siswa. Di akhir pembelajaran, guru 
dan siswa membacakan doa untuk mengakhiri sesi. 

c) Observasi Siklus I Pada pertemuan pertama, guru memperhatikan 
bahwa sebagian besar siswa masih memasang raut wajah acuh tak 
acuh. 

Saya merasa mengantuk bahkan ketika saya sedang belajar sains atau 
melakukan aktivitas lain seperti menggambar di buku catatan atau 
berbicara dengan teman di sebelah saya. Sebelum sesi pertama 
dimulai, guru melakukan pretest pemahaman objek dan contoh. 
Beberapa siswa tampaknya mengalami kesulitan dalam mengikuti 
penilaian formatif. Beberapa siswa tampaknya mengalami kesulitan 
dalam mengikuti penilaian formatif. Saya mengerjakan melebihi waktu 
yang  ditentukan yaitu 35 menit sebelum menjawab soal tes. Guru 
kemudian meninjau nilai pretest siswa dan menemukan tingkat 
penyelesaian sebesar 61%. 
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Tabel 3. Hasil Tes Formatif Siklus 1 

 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa  siklus I siswa mencapai hasil 

belajar yang baik ketika menggunakan media pembelajaran audio 
maupun video. Nilai tertinggi 90 poin, nilai terendah 50 poin, dan rata-
rata kelas 70,87 poin. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
media tersebut efektif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 
Tabel 4. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1 

 
 

2. Siklus II 
a) Tahap perencanaan  

1) Modul pengajaran  
2) Pembentukan beberapa kelompok  
3) Pembuatan soal pre-test dan post-test  
4) Penyiapan media berupa video pembelajaran  
5) Penyusunan lembar observasi IPA Pelajaran Menjelaskan Perubahan 
Bentuk Benda Setiap pertemuan memberikan pengajaran guru  selama 2 jam. 

b) Pelaksanaan Tindakan  
Hari keempat adalah Selasa, 27 Agustus 2024. Implementasi ini mencakup tiga 
fase : inisiasi, fase inti, dan kesimpulan. Tindakan Siklus II meliputi materi  
bentuk benda dan contoh dengan menggunakan media video pembelajaran. 

1) Guru mengkomunikasikan tujuan dan materi pembelajaran. 
2) Menampilkan video pembelajaran tentang perubahan bentuk benda. 

 
3) Guru akan mengajukan pertanyaan. 
4) Membagikan lembar kerja kepada siswa. 
5) Guru mengajukan pertanyaan. Apa yang terjadi jika air dalam panci 

dipanaskan sampai mendidih? 
6) Guru akan mengevaluasi perubahan bentuk benda setelah pembelajaran. 
7) Guru mengungkapkan rasa syukur sebagai motivasi bagi siswa untuk  giat 

belajar. 
8) Guru dan siswa membacakan doa di akhir pembelajaran. 

c) Pengamatan Siklus II 
Siklus II melihat peningkatan respons siswa terhadap pembelajaran IPAS. 

Tugas kelompok memungkinkan siswa untuk berpartisipasi  aktif tanpa 
bergantung pada teman kelompoknya. Persentase siswa yang tuntas tes 
penilaian Siklus II meningkat signifikan dari 65% menjadi 96%. Nilai rata-rata 
kelas pun meningkat menjadi 86,52 poin, dengan nilai terendah 60 poin dan 
nilai tertinggi 100 poin. 
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Tabel 5. Hasil Tes Formatif Siklus 

 

 
Tabel 6. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa  

 
 

Siklus II penelitian ini selesai karena angka ketuntasan siswa dan rata-

rata kelas. Tugas seorang guru adalah memimpin tim dan bekerja sama 

untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilan, serta 

mengembangkan karakter siswa. Seorang guru bukanlah seseorang yang 

mengajarkan pengetahuan, keterampilan, atau sikap kepada siswanya. 

Tes formatif yang diberikan guru terdiri dari 10 soal pilihan ganda. Tujuan 

tes formatif adalah untuk mengukur aspek pengetahuan siswa tentang 

topik materi pembelajaran. Tabel berikut menunjukkan ringkasan data  

penelitian:  

 

Tabel 7. Rekapitulasi Prasiklus, Siklus 1, Siklus 2 

Penggunaan media video telah meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

IV SD Negeri Nusukan Surakarta, menurut pembahasan tabel. Hasil belajar 

siswa tuntas meningkat—dalam siklus I dari hanya 13% dengan nilai tertinggi 

80 menjadi 65% dengan nilai tertinggi 90 dan 96% dengan nilai tertinggi 100—

dalam siklus II dari hanya 55,22 menjadi 86,52%. Ini berarti bahwa siswa 

mencapai target penelitian secara keseluruhan, yaitu lebih dari 80%, seperti 

yang ditunjukkan pada grafik berikut. Rata-rata ketuntasan belajar siswa 

meningkat. 
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Gambar 1. Ketuntasan Prasiklus, Siklus 1, Siklus 2 

 

Dengan demikian, Oleh karena itu, ciri-ciri pembelajaran awal ketiga 

mahasiswa yang lulus tanpa media audiovisual menunjukkan bahwa mereka 

mempunyai kemampuan belajar yang baik dan mampu beradaptasi dengan 

berbagai metode pengajaran, termasuk yang tidak menggunakan media 

pembelajaran berupa video. 

 Di sisi lain, ciri-ciri pembelajaran awal kedua siswa yang belum tuntas 

menunjukkan bahwa siswa tersebut mempunyai kemampuan  beradaptasi 

dengan  metode pengajaran guru yang berbeda. 

 

Siklus 1  

Penggunaan media pembelajaran berupa video memudahkan siswa dalam 

memahami konsep yang diajarkan, menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan, 

dan mengurangi beban kognitif.Namun hasil belajar  delapan siswa tidak tuntas 

mengalami peningkatan.Mereka  

 

mengalami kesulitan  membayangkan atau memvisualisasikan konsep-konsep 

abstrak  tanpa alat bantu visual atau objek fisik, dan mengalami kesulitan 

berkonsentrasi pada konten abstrak untuk jangka waktu yang panjang. 

  

Siklus 2  

Setelah dilakukan siklus II penggunaan media video pembelajaran memberikan 

pengaruh yang signifikan. Hal ini disebabkan karena metode yang lebih tepat dan 

disesuaikan berdasarkan penilaian siklus sebelumnya akan menghasilkan hasil 

belajar yang lebih baik. Dengan terus meningkatkan metode dan strategi 

pembelajaran, guru lebih efektif membantu siswa memahami konsep dan 

meningkatkan hasil belajar.Di sisi lain, siswa dengan pemahaman terbatas atau hasil 

belajar buruk memerlukan contoh nyata  dan penerapan praktis untuk menempatkan 

apa yang mereka ketahui ke dalam konteks yang lebih luas. 
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Gambar 2. Grafik Kenaikan Rata-Rata Kelas 

 
Nilai minimum meningkat dari siklus I ke siklus II. Hal ini disebabkan oleh motivasi 

guru karena penggunaan media pembelajaran memungkinkan siswa menunjukkan 

keterampilan yang lebih baik. 

 

SIMPULAN 

Video edukasi dapat meningkatkan hasil belajar IPA dan IPA siswa kelas IV B SD 

Negeri Nusukan Surakarta. Pada siklus terakhir, hanya 3 dari 23 siswa yang tuntas. 

Pada siklus I, tingkat kelulusan hanya 13%. Pada siklus 1 meningkat menjadi 

65%.Pada siklus II meningkat menjadi 86,52%.Nilai  tertinggi sebelum siklus adalah 

80, 90, 100 dan nilai terendah adalah 40, 50,  60. 
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